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This	study	examines	the	hadith	about	the	status	of	the	Prophet	Muhammad's	parents	
using	the	semantic	theory	approach	in	hadith	science	methodology.	The	focus	of	the	
study	is	to	analyze	the	linguistic	and	contextual	meanings	of	the	phrase	“inna	abi	wa	
abaka	 fi	 an-nar”	 by	 utilizing	 the	 semantic	 theoretical	 framework	 introduced	 by	
Charles	Morris	and	Rudolf	Carnap.	Through	an	in-depth	analysis	of	the	relationship	
between	sign,	object	and	meaning,	 the	study	aims	 to	reveal	 the	complexity	of	 the	
hadith's	 meaning	 beyond	 a	 literal	 understanding.	 The	 research	 method	 uses	 a	
qualitative	approach	with	semantic	analysis	techniques	to	uncover	hidden	layers	of	
meaning	in	the	hadith	text.	The	results	of	the	study	show	that	the	word	“father”	in	
the	hadith	does	not	always	mean	biological,	but	has	a	more	complex	symbolic	and	
theological	dimension	in	the	context	of	revelation	and	Islamic	understanding.	

	
Abstrak		
Penelitian	 ini	mengkaji	 hadis	 tentang	 status	 orang	 tua	Nabi	Muhammad	 SAW	menggunakan	pendekatan	 teori	
semantik	dalam	metodologi	ilmu	hadis.	Fokus	studi	adalah	menganalisis	makna	linguistik	dan	kontekstual	frasa	
"inna	abi	wa	abaka	fi	an-nar"	dengan	memanfaatkan	kerangka	teori	semantik	yang	diperkenalkan	oleh	Charles	
Morris	 dan	 Rudolf	 Carnap.	 Melalui	 analisis	 mendalam	 terhadap	 hubungan	 antara	 tanda,	 objek,	 dan	 makna,	
penelitian	ini	bertujuan	mengungkap	kompleksitas	pemaknaan	hadis	di	luar	pemahaman	literal.	Metode	penelitian	
menggunakan	 pendekatan	 kualitatif	 dengan	 teknik	 analisis	 semantik	 untuk	 membongkar	 lapis	 makna	
tersembunyi	dalam	teks	hadis.	Hasil	kajian	menunjukkan	bahwa	kata	"ayah"	dalam	hadis	tidak	selalu	bermakna	
biologis,	 melainkan	 memiliki	 dimensi	 simbolik	 dan	 teologis	 yang	 lebih	 kompleks	 dalam	 konteks	 wahyu	 dan	
pemahaman	keislaman.	
	
Kata	Kunci	:	Hadis,	Orang	Tua,	Nabi.	
	
PENDAHULUAN		

Untuk	 memahami	 hadis	 Nabi	 Muhammad	 SAW,	 kita	 tidak	 bisa	 hanya	 melihat	 teksnya	 secara	
langsung,	 tetapi	 perlu	menganalisis	makna	 kata-kata	 yang	 digunakan	 (semantik)	 dan	merujuk	 pada	
pendapat	para	ahli	hadis	yang	berkompeten.	Contohnya,	ada	sebuah	hadis	yang	mengatakan	bahwa	ayah	
dan	ibu	Nabi	Muhammad	SAW	berada	di	neraka,	yang	diriwayatkan	oleh	Imam	Abu	Dawud	dan	Imam	
Muslim.	Agar	kita	bisa	memahami	makna	sebenarnya	dari	hadis	ini,	kita	tidak	boleh	hanya	mengartikan	
kata-katanya	secara	harfiah,	melainkan	harus	melihatnya	lebih	dalam,	dengan	mempertimbangkan	ilmu	
semantik	dan	penjelasan	dari	para	ahli	hadis.	(Na.srulloh,	2014:	15-28)	

Dalam	hal	ini,	ayat	Al-Qur'an	Surat	Yasin	ayat	6,	yang	mengatakan	bahwa	Nabi	Muhammad	SAW	
diutus	untuk	memberi	peringatan	kepada	kaum	yang	nenek	moyangnya	belum	pernah	diberi	peringatan,	
bisa	menjadi	penjelasan.	Ayat	 tersebut	menunjukkan	bahwa	kedua	orang	 tua	Nabi	Muhammad	SAW	
belum	menerima	risalah,	karena	mereka	hidup	pada	masa	"fatrah",	yaitu	periode.	waktu	antara	masa	
kenabian	yang	satu	dengan	yang	lain,	di	mana	belum	ada	wahyu	yang	sampai	kepada	mereka.	

Menurut	para	ahli,	dalam	hadis	yang	menyebutkan	"ayahku"	itu,	kata	"abi"	sebenarnya	tidak	selalu	
berarti	"ayah"	dalam	arti	harfiah.	Kata	"abi"	juga	bisa	digunakan	untuk	menyebut	"paman"	dalam	bahasa	
Arab,	dan	 ini	kemungkinan	merujuk	pada	Abu	 Jahal,	yang	merupakan	paman	Nabi	Muhammad	SAW,	
bukan	ayah	kandung	beliau.	Jadi,	makna	hadis	tersebut	lebih	kepada	Abu	Jahal,	bukan	ayah	Nabi,	dan	ini	
juga	 sesuai	 dengan	 pemahaman	 bahwa	 orang	 tua	 Nabi	 hidup	 pada	 masa	 "fatrah",	 sebelum	 wahyu	
kenabian	datang	kepada	mereka.	
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METODE		

Pe.ne.litian	ini	me.nggunakan	pe.nde.katan	kualitatif	de.ngan	je.nis	pe.ne.litian	ke.pustakaan	(library	
re.se.arch)	 yang	 be.rsifat	 de.skriptif-analitis.	 Pe.ne.litian	 dilakukan	 me.lalui	 pe.nde.katan	 se.mantik	 dan	
he.rme.ne.utik	de.ngan	sumbe.r	data	prime.r	be.rupa	kitab	hadis,	tafsir,	dan	lite.ratur	klasik,	se.rta	sumbe.r	
se.kunde.r	 be.rupa	 buku-buku	 ilmu	 hadis	 dan	 kajian	 ke.islaman.	 Te.knik	 pe.ngumpulan	 data	 dilakukan	
me.lalui	dokume.ntasi	dan	studi	ke.pustakaan	de.ngan	me.tode.	pe.ne.lusuran	siste.matis	te.rhadap	te.ks-te.ks	
yang	 re.le.van.	 Analisis	 data	 me.nggunakan	 me.tode.	 analisis	 isi	 (conte.nt	 analysis)	 de.ngan	 te.knik	
inte.rpre.tasi	se.mantik,	yang	me.liputi	tahapan	ide.ntifikasi	te.ks,	klasifikasi,	kritik	sumbe.r,	dan	pe.nafsiran	
makna	se.cara	kompre.he.nsif,	de.ngan	tujuan	me.ngungkap	makna	substantif	di	balik	te.ks	hadis	me.lalui	
ke.rangka	te.ori	se.mantik	dan	konte.ks	historis	yang	me.lingkupinya.	

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
HADIS	TENTANG	ORANG	TUA	NABI	SAW	

1. Ditulis	Hadis	pe.rtama	:	
	
Hadis	yang	diriwayatkan	ole.h	Anas	bin	Malik	r.a.	:	
	

 اَّملَـَف . " رِاَّنلا فيِ كَوبُأَ " لَاقَ بيِأَ نَيْأَ Kَِّا لَوسُرَ Iَ لَاقَ ،لاًجُرَ َّنأَ ،سٍنَأَ نْعَ ،تٍبَِ> نْعَ ،دٌاَّحمَ انَـَثَّدحَ ،لَيعِاسمَْإِ نُبْ ىسَومُ انَـَثَّدحَ
هننس في Kّأ هحمر دواد وبأ ماملاإ هجرخأ . " رِاَّنلا فيِ كXََأَوَ بيِأَ َّنإِ " لَاقَ ىَّفـَق 	
	

Artinya:		
	
“Imam	 Abu	 Dawud	 me.ngatakan;	 “Te.lah	 me.nce.ritakan	 ke.pada	 kami	 Musa	 bin	 Isma‘il,	 te.lah	
me.nce.ritakan	 ke.pada	 kami	 Ḥammad,	 dari	 S]abit,	 dari	 Anas,	 bahwasanya	 se.orang	 lakilaki	
be.rtanya	ke.pada	Nabi	Muhammad	SAW;	ya	Rasulullah	SAW,	“dimana	ayahku	?	Nabi	Muhammad	
SAW	me.njawab;	“ayahmu	di	dalam	ne.raka”	maka	ke.mudian	nabi	Muhammad	SAW.	me.lanjutkan	
ucapannya,	 dan	 be.rkata;	 “	 se.sungguhnya	 ayahku	 dan	 ayahmu	 di	 dalam	 ne.raka”.{HR.	 Abu	
Dawud}.(	Abu	Dawud,	2006	:	883)	
	
	
	

2. Hadis	Ke.dua	
	

 بيِأَ نَيْأَ Kَِّا لَوسُرَ Iَ لَاقَ ،لاًجُرَ َّنأَ ،سٍنَأَ نْعَ ،تٍبَِ> نْعَ ،ةَمَلَسَ نُبْ دُاَّحمَ انَـَثَّدحَ ،نُاَّفعَ انَـَثَّدحَ ،ةَبَْـيشَ بيِأَ نُبْ رِكْبَ وبُأَ انَـَثَّدحَ
هحيحص في Kّأ هحمر ملسم ماملاإ هجرخأ . "رِاَّنلا فيِ كXََأَوَ بيِأَ َّنإِ " لَاقَـَف هُاعَدَ ىَّفـَق اَّملَـَف . " رِاَّنلا فيِ " لَاقَ 	

	
Artinya:		
	
“Imam	Muslim	bin	Ḥajjaj	me.nye.butkan;	“Te.lah	me.nce.ritakan	ke.pada	kami	Abu	Bakar	bin	Abi	
Syaibah,	te.lah	me.nce.ritakan	ke.pada	kami	‘Affan,	te.lah	me.nce.ritakan	ke.pada	kami	Ḥammad	bin	
Salamah,	 dari	 S]abit,	 dari	 Anas	 ra.,	 bahwasanya	 se.orang	 laki-laki	 be.rtanya	 ke.pada	Rasulullah	
SAW.;	ya	Rasulullah	SAW,	“dimana	ayahku	?	Nabi	Muhammad	SAW	me.njawab;	“di	dalam	ne.raka”,	
maka	nabi	Muhammad	SAW	be.rhe.nti	se.be.ntar	dan	me.lanjutkan	ucapannya,	dan	me.nye.butkan;	
se.sungguhnya	 ayahku	 dan	 ayahmu	 di	 dalam	 ne.raka”.	 {HR.	 Muslim}.	 (	 Muslim	 bin	 Ḥa.jjāj	 a.l-
Qusya.irı̄	a.n-Nisābūrı,̄	1991	:	191)	
	
	

a) Kualitas	Hadis	
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Kedua	hadis	di	ini	adalah	ṣaḥiḥ	(kualitasnya	kuat),	yaitu	:	
-4718	

 اَّملَـَف . " رِاَّنلا فيِ كَوبُأَ " لَاقَ بيِأَ نَيْأَ Kَِّا لَوسُرَ Iَ لَاقَ ،لاًجُرَ َّنأَ ،سٍنَأَ نْعَ ،تٍبَِ> نْعَ ،دٌاَّحمَ انَـَثَّدحَ ،لَيعِاسمَْإِ نُبْ ىسَومُ انَـَثَّدحَ
هننس في Kّأ هحمر دواد وبأ ماملاإ هجرخأ . " رِاَّنلا فيِ كXََأَوَ بيِأَ َّنإِ " لَاقَ ىَّفـَق 	

Artinya:		
	
“Imam	 Abu	 Dawud	 me.ngatakan;	 “Te.lah	 me.nce.ritakan	 ke.pada	 kami	 Musa	 bin	 Isma‘il,	 te.lah	
me.nce.ritakan	 ke.pada	 kami	 Ḥammad,	 dari	 S]abit,	 dari	 Anas,	 bahwasanya	 se.orang	 lakilaki	
be.rtanya	ke.pada	Nabi	Muhammad	SAW;	ya	Rasulullah	SAW,	“dimana	ayahku	?	Nabi	Muhammad	
SAW	me.njawab;	“ayahmu	di	dalam	ne.raka”	maka	ke.mudian	nabi	Muhammad	SAW.	me.lanjutkan	
ucapannya,	dan	be.rkata;	“	se.sungguhnya	ayahku	dan	ayahmu	di	dalam	ne.raka”.{HR.	Abu	Dawud}.	

	
-347	

 بيِأَ نَيْأَ Kَِّا لَوسُرَ Iَ لَاقَ ،لاًجُرَ َّنأَ ،سٍنَأَ نْعَ ،تٍبَِ> نْعَ ،ةَمَلَسَ نُبْ دُاَّحمَ انَـَثَّدحَ ،نُاَّفعَ انَـَثَّدحَ ،ةَبَْـيشَ بيِأَ نُبْ رِكْبَ وبُأَ انَـَثَّدحَ
هحيحص في Kّأ هحمر ملسم ماملاإ هجرخأ . "رِاَّنلا فيِ كXََأَوَ بيِأَ َّنإِ " لَاقَـَف هُاعَدَ ىَّفـَق اَّملَـَف . " رِاَّنلا فيِ " لَاقَ 	

	
Artinya:		
	
“Imam	Muslim	bin	Ḥajjaj	me.nye.butkan;	“Te.lah	me.nce.ritakan	ke.pada	kami	Abu	Bakar	bin	Abi	
Syaibah,	te.lah	me.nce.ritakan	ke.pada	kami	‘Affan,	te.lah	me.nce.ritakan	ke.pada	kami	Ḥammad	bin	
Salamah,	 dari	 S]abit,	 dari	 Anas	 ra.,	 bahwasanya	 se.orang	 laki-laki	 be.rtanya	 ke.pada	Rasulullah	
SAW.;	ya	Rasulullah	SAW,	“dimana	ayahku	?	Nabi	Muhammad	SAW	me.njawab;	“di	dalam	ne.raka”,	
maka	nabi	Muhammad	SAW	be.rhe.nti	se.be.ntar	dan	me.lanjutkan	ucapannya,	dan	me.nye.butkan;	
se.sungguhnya	ayahku	dan	ayahmu	di	dalam	ne.raka”.	{HR.	Muslim}.	

b) Pe.mahaman	Hadis	
Untuk	me.mahami	makna	suatu	hadis,	kita	tidak	bisa	hanya	me.ngandalkan	te.ks	hadis	itu	

se.ndiri	tanpa	pe.nje.lasan	yang	kuat	dari	para	ulama	yang	ahli	dalam	bidang	hadis.	Para	ulama	
inilah	yang	be.nar-be.nar	me.mahami	maksud	hadis	kare.na	me.re.ka	be.lajar	langsung	dari	guru-
guru	me.re.ka,	yang	be.rhubungan	de.ngan	ge.ne.rasi	te.rbaik	yaitu	tabi‘it	tabi‘in	(orang	yang	be.lajar	
dari	 tabi‘in),	 dan	 tabi‘in	 (orang	 yang	 be.lajar	 langsung	 dari	 sahabat	 Nabi	 Muhammad	 SAW).	
Sahabat-sahabat	Nabi	adalah	orang	yang	langsung	me.nde.ngar	dan	me.nyaksikan	pe.rbuatan	Nabi	
Muhammad	 SAW,	 se.hingga	 me.re.ka	 bisa	 me.mahami	 de.ngan	 te.pat	 makna	 hadis-hadis	 yang	
disampaikan.	 Ole.h	 kare.na	 itu,	 sangat	 pe.nting	 untuk	 me.rujuk	 pada	 kitab-kitab	 syarah	
(pe.nje.lasan)	 hadis	 ke.tika	 me.mbaca	 satu	 atau	 dua	 hadis	 agar	 tidak	 te.rjadi	 ke.salahan	 dalam	
me.mahaminya.	

Hadis	 yang	 dise.butkan	 dalam	 kitab	 Sunan	 Abu	 Dawud	 dan	 Ṣaḥiḥ	 Muslim,	me.nge.nai	
orang	tua	Nabi	Muhammad	SAW	yang	dise.but	be.rada	di	ne.raka,	sangat	pe.nting	untuk	dipahami	
le.bih	me.ndalam	de.ngan	me.rujuk	pada	syarah	dari	para	ulama.	Imam	al-Qaḍi	al-‘Iyaḍ	(w.	544	H)	
me.nje.laskan	 bahwa	 Rasulullah	 SAW	 me.nyampaikan	 hadis	 ini	 untuk	 me.nghibur	 hati	 para	
sahabat,	agar	me.re.ka	tidak	me.rasa	putus	asa,	me.skipun	ada	dalil	yang	le.bih	kuat,	se.pe.rti	dalam	
Surah	 al-Isra’	 ayat	 15	 yang	 me.nyatakan:	 "Dan	 Kami	 tidak	 akan	 me.ngazab	 se.be.lum	 Kami	
me.ngutus	se.orang	rasul."	(	A.būl	Fa.ḍl	‘Iyāḍ	bin	Mūsa.	bin	‘Iyāḍ	a.l-Ya.hṣa.bı̄,	1998	:	591)	

Imam	An-Nawawi	(w.	676H/1277	M)	me.nje.laskan	bahwa	orang	yang	me.ninggal	pada	
masa	al-faṭrah	(se.be.lum	Nabi	Muhammad	SAW	diutus)	dan	hidup	di	te.ngah	bangsa	Arab	yang	
me.nye.mbah	 be.rhala,	 akan	 masuk	 ne.raka.	 Ini	 bukan	 be.rarti	 dakwah	 Nabi	 Muhammad	 SAW	
be.lum	 sampai	 ke.pada	me.re.ka,	 kare.na	 dakwah	Nabi	 Ibrahim	AS	 sudah	 sampai	 pada	me.re.ka.	
(Muḥyiddın̄	A.bū	Za.ka.riyyā	bin	Sya.ra.f	a.n-Na.wa.wı̄	,	1929	:	79)	

Se.dangkan	 riwayat	 yang	me.ngatakan	 bahwa	 ke.dua	 orang	 tua	 Nabi	Muhammad	 SAW	
hidup	ke.mbali	dan	be.riman	de.ngan	risalah	Nabi	Muhammad	SAW	adalah	riwayat	yang	le.mah	
(ḍaif),	 se.bagaimana	 dite.gaskan	 ole.h	 be.be.rapa	 ulama	 se.pe.rti	 ad-Daruquṭni,	 al-Juzqani,	 Ibnu	
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Syahin,	al-Khatib,	Ibnu	Asakir,	Ibnu	Naṣir,	Ibnul	Jauzi,	dan	al-Qurṭubi.	Bahkan,	Muhammad	Asyraf	
bin	Amir	al-Aẓim	Abadi	(ulama	India	w.	1320	H)	me.nguatkan	pe.ndapat	bahwa	orang	tua	Nabi	
Muhammad	SAW	me.mang	masuk	ne.raka,	se.suai	de.ngan	pandangan	mayoritas	ulama	Saudi.	

Imam	 Ibnu	 Taimiyyah	 (w.	 728H)	 me.nje.laskan	 bahwa	 Al-Qur'an	 dan	 sunnah	
me.nunjukkan	bahwa	Allah	SWT	tidak	akan	me.ngazab	se.se.orang	se.be.lum	risalah	sampai	ke.pada	
me.re.ka.	Jika	se.se.orang	be.lum	me.ne.rima	risalah	de.ngan	le.ngkap,	me.re.ka	tidak	akan	diazab.	Jika	
risalah	te.lah	sampai	te.tapi	me.re.ka	hanya	me.ngingkari	se.bagian	darinya,	maka	me.re.ka	hanya	
akan	diazab	atas	apa	yang	me.re.ka	ingkari.	(	Ta.qiyuddı̄n	bin	Ta.imiyya.h,	2005	:	264	)	

Imam	 Jalaluddin	 as-Suyuṭi	 (w.	 991H)	 be.rpe.ndapat	 bahwa	 ke.dua	 orang	 tua	 Nabi	
Muhammad	SAW	be.riman	dan	se.lamat	dari	api	ne.raka,	yang	ia	je.laskan	dalam	kitabnya	at-Ta‘ẓim	
wal	Minnah	fi	Anna	Abaway	Rasulullah	fi	al-Jannah.	(	Ja.lāluddı̄n	A.bdurra.ḥmān	bin	a.l-Ka.māl	A.bū	
Ba.ka.r	a.s-Suyūṭı̄	a.l-Miṣrı,̄	2011	:	34	)	

	Imam	as-Sindi	(w.	1138	H)	juga	me.nye.butkan	bahwa	orang	tua	Nabi	Muhammad	SAW	
se.lamat	 kare.na	me.re.ka	me.ninggal	 se.be.lum	 risalah	 ke.nabian	 sampai	 ke.pada	me.re.ka,	 se.suai	
de.ngan	 firman	 Allah	 dalam	 Surah	 al-Isra’	 ayat	 15.	 Namun,	 Imam	 as-Sindi	 juga	 me.nje.laskan	
bahwa	kata	"ayahku"	( يّبَِأ )	dalam	hadis	itu	se.be.narnya	me.rujuk	ke.pada	Abu	Jahal,	paman	Nabi	
Muhammad	SAW,	kare.na	dalam	bahasa	Arab,	kata	"abi"	juga	bisa	be.rarti	paman,	se.bagaimana	
se.ring	dise.butkan	dalam	masyarakat.	(	A.būl	Ḥa.sa.n	Muḥa.mma.d	bin	A.bdul	Hādı̄	a.s-Sindı,̄	2011	:	
162	)	

Al-Muḥaddiṡ	Syaikh	Khalil	Aḥmad	as-Saharanfuri	(w.	1346H)	me.nyatakan	bahwa	ke.dua	
orang	tua	Nabi	Muhammad	SAW	se.lamat,	dan	yang	dimaksud	de.ngan	"ayahku"	dalam	hadis	itu	
adalah	 Abu	 Jahal,	 kare.na	 yang	 me.rawat	 dan	 me.mbimbing	 Nabi	 Muhammad	 SAW	 adalah	
pamannya.	(	A.l-Muḥa.ddiṡ	Sya.ikh	Kha.lı̄l	A.ḥma.d	a.s-Sa.hāra.nfūrı,̄	2002	:	252	)	

Musa	Syahin	Lasyin	me.nye.butkan	bahwa	golongan	al-Asya‘irah	dan	ulama-ulama	dari	
mazhab	Syafi’i	be.rpe.ndapat	bahwa	orang	yang	me.ninggal	pada	masa	al-faṭrah	tidak	akan	diazab,	
be.rdasarkan	Surah	al-Isra’	ayat	15.	Masa	al-faṭrah	adalah	pe.riode.	se.be.lum	se.orang	nabi	diutus	
untuk	me.nyampaikan	wahyu,	dan	me.re.ka	yang	hidup	pada	masa	itu	tidak	akan	disiksa	kare.na	
tidak	ada	dakwah	yang	sampai	ke.pada	me.re.ka.	(Mūsa.	Syāhı̄n	Lāsyı̄n,	Fa.tḥ	a.l-Mun‘im,	2002:	39	)	

	

HADIS	TENTANG	ORANG	TUA	NABI	SAW	
Dari	pe.nje.lasan	di	atas,	dapat	dipahami	bahwa	kata	" يبأ "	(ayahku)	yang	digunakan	dalam	hadis	ini	

se.be.narnya	me.rujuk	ke.pada	pamannya,	Abu	Jahal.	Dalam	bahasa	Arab,	me.mang	sudah	biasa	kata	"ayah"	
digunakan	untuk	me.nye.but	paman,	se.pe.rti	yang	te.rdapat	dalam	Surah	al-Baqarah	ayat	133:	"Kami	akan	
me.nye.mbah	Tuhanmu	dan	Tuhan	 ayahmu,	 Ibrahim,	 Ismail..."	Dalam	ayat	 ini,	Nabi	 Ismail	AS	dise.but	
se.bagai	"ayah"	bagi	Nabi	Ya'qub	AS,	padahal	se.cara	nasab,	Nabi	Ismail	adalah	paman	dari	Nabi	Ya'qub.	
Ini	me.nunjukkan	bahwa	dalam	konte.ks	bahasa	Arab,	"ayah"	bisa	me.rujuk	ke.pada	paman.	

Jalaluddin	as-Suyuṭi,	dalam	me.nje.laskan	hadis	ini,	juga	me.nyandingkannya	de.ngan	hadis	lain	yang	
me.ne.rangkan	 bahwa	 anak-anak	 dari	 orang	 kafir	 akan	 dimasukkan	 ole.h	 Allah	 SWT	 ke.	 dalam	 surga.	
Pe.ndapat	ini	didukung	ole.h	jumhur	(mayoritas)	ulama,	te.rmasuk	Imam	an-Nawawi,	de.ngan	hadis	yang	
kualitasnya	kuat.	Pe.ndapat	ini	te.lah	dipilih	ole.h	para	ahli	hadis	(muḥaqqiq)	dan	dikuatkan	ole.h	dalil	dari	
Al-Qur'an,	yakni	Surah	al-Isra'	ayat	15,	yang	be.rbunyi:	"Dan	Kami	tidak	akan	me.ngazab	se.be.lum	Kami	
me.ngutus	se.orang	rasul."	

Imam	an-Nawawi	juga	me.nje.laskan	bahwa	se.se.orang	yang	sudah	de.wasa	tidak	akan	diazab	jika	
dakwah	be.lum	sampai	ke.padanya,	kare.na	hal	ini	le.bih	utama	dan	le.bih	se.suai	de.ngan	prinsip	ke.adilan	
Allah.	Be.be.rapa	ulama	 juga	me.nye.butkan	bahwa	hadis	yang	me.nyatakan	anak-anak	dari	orang	kafir	
be.rada	di	ne.raka	sudah	dibatalkan	(mansukh)	ole.h	hadis	lain	yang	me.nyatakan	bahwa	anak-anak	dari	
orang	kafir	justru	be.rada	di	surga.	Hal	ini	dije.laskan	dalam	hadis	yang	diriwayatkan	ole.h	al-Imam	Ibnu	
‘Abdil	 Barr	 dan	 Imam	 al-Bukhari	 dari	 riwayat	 Aisyah	 r.a.	 te.ntang	 nasakh	 (pe.mbatalan)	 yang	 te.rjadi	
antara	hadis-hadis	te.rse.but		;	

Artinya:	
“A‘isyah	r.a.	be.rtanya	te.ntang	ke.adaan	anak-anak	dari	orang	musyrik	(yang	mati	se.be.lum	sampai	

umur	balig	pe.n.)	dia	me.ngatakan;	Nabi	Muhammad	SAW.	be.rsabda;	me.re.ka	be.rsama	ayah-ayah	me.re.ka	
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(daripada	 ayah-ayah	 me.raka),	 ke.mudian	 aku	 be.rtanya	 lagi	 te.ntang	 hal	 yang	 de.mikian,	 maka	 nabi	
Muhammad	SAW.	me.njawab;	Allah	SWT	Maha	Me.nge.tahui	te.ntang	apa	yang	me.re.ka	pe.rbuat	se.kiranya	
me.re.ka	hidup”,	ke.mudian	aku	be.rtanya	lagi..,	maka	turunlah	ayat	al-Qur’an;	“	dan	tidaklah	se.se.orang	
me.mikul	be.ban	dosa	dari	orang	lain.	{Qs.	al-An‘am:	164}.	

Dari	pe.nje.lasan	te.rse.but,	dapat	dipahami	bahwa	dalam	konte.ks	ini,	kalimat	" يبأ "	(ayahku)	yang	
digunakan	dalam	hadis	te.rse.but	me.rujuk	ke.pada	pamannya,	Abu	Jahal.	Hal	ini	se.suai	de.ngan	ke.biasaan	
dalam	 bahasa	 Arab,	 di	mana	 kata	 "ayah"	 dapat	 digunakan	 untuk	me.nye.but	 paman.	 Se.bagai	 contoh,	
dalam	Surah	al-Baqarah	ayat	133,	Allah	SWT	me.nye.butkan	"Tuhan	ayahmu	Ibrahim,	Ismail..."	di	mana	
Nabi	Ismail	adalah	paman	Nabi	Ya'qub.	Hal	ini	me.nunjukkan	bahwa	kata	"ayah"	tidak	se.lalu	me.rujuk	
pada	 ayah	 kandung	 se.cara	 harfiah,	 te.tapi	 bisa	 juga	 me.rujuk	 ke.pada	 orang	 lain	 se.pe.rti	 paman,	
se.bagaimana	dalam	pe.nggunaan	bahasa	se.hari-hari.	

Jalaluddin	as-Suyuṭi	me.nje.laskan	bahwa	hadis	yang	me.nye.butkan	kondisi	anak-anak	orang	kafir	
dimasukkan	ke.	dalam	surga	juga	me.mpe.rkuat	pandangan	bahwa	ke.dua	orang	tua	Nabi	Muhammad	SAW	
tidak	be.rada	di	ne.raka.	Ini	adalah	pe.nafsiran	yang	didasarkan	pada	hadis	yang	kuat	dan	dalil	dari	Al-
Qur'an,	se.pe.rti	dalam	Surah	al-Isra’	ayat	15:	"Dan	Kami	tidak	akan	me.ngazab	se.be.lum	Kami	me.ngutus	
se.orang	rasul."	Ole.h	kare.na	itu,	jika	dakwah	be.lum	sampai	ke.pada	se.se.orang,	me.re.ka	tidak	akan	diazab,	
se.pe.rti	halnya	de.ngan	ke.adaan	ke.dua	orang	tua	Nabi	Muhammad	SAW	yang	hidup	pada	masa	fatrah	
(masa	 antara	 dua	 risalah),	 ke.tika	 tidak	 ada	 rasul	 yang	 datang	 ke.pada	 me.re.ka	 untuk	 me.mbe.rikan	
pe.ringatan.	(	a.s-Suyūṭī, 2007 : 34 )	

Sayyid	Muhammad	Alawi	al-Maliki	al-Ḥasani	(w.	1425H)	 juga	me.nje.laskan	bahwa	be.rdasarkan	
dalil	yang	le.bih	kuat,	para	ulama	se.pakat	bahwa	ke.dua	orang	tua	Nabi	Muhammad	SAW	be.ragama	Islam.	
Imam	Jalal	ad-Din	as-Suyuṭi	me.nye.butkan	bahwa	ke.te.rangan	me.nge.nai	hal	ini	didasarkan	pada	riwayat	
yang	sahih	dari	para	pe.riwayat	yang	kre.dibe.l.	Ke.te.rangan	bahwa	ke.dua	orang	tua	Nabi	Muhammad	SAW	
adalah	be.riman	dan	mati	dalam	ke.adaan	fatrah	juga	dipe.rkuat	ole.h	fakta	bahwa	me.re.ka	tidak	me.ne.rima	
dakwah	 dari	 se.orang	 rasul,	 se.bagaimana	 yang	 dije.laskan	 dalam	 Surah	 Yasin	 ayat	 1-6.	 Ayat	 te.rse.but	
me.ne.gaskan	bahwa	Nabi	Muhammad	SAW	diutus	untuk	me.mbe.ri	pe.ringatan	ke.pada	kaum	yang	ne.ne.k	
moyangnya	be.lum	pe.rnah	dibe.ri	pe.ringatan,	yang	me.nunjukkan	bahwa	ke.dua	orang	tua	be.liau	be.rada	
dalam	kondisi	fatrah.	(	Sa.yyid Muḥa.mma.d bin A.la.wī a.l-Mālikī a.l-Ḥa.sa.nī, 2000 : 45 )	

Ke.adaan	 fatrah	 ini	 me.nje.laskan	me.ngapa	 ke.dua	 orang	 tua	 Nabi	 Muhammad	 SAW	 tidak	 akan	
diazab	ole.h	Allah	SWT.	Ayahnya,	Abdullah	bin	Abdul	Muthalib,	me.ninggal	saat	Nabi	Muhammad	SAW	
masih	dalam	kandungan,	dan	ibunya,	Aminah,	me.ninggal	saat	be.liau	masih	ke.cil.	Ole.h	kare.na	itu,	ke.dua	
orang	 tua	Nabi	 te.rmasuk	 dalam	 kate.gori	ahlu	 fatrah	 yang	 tidak	 akan	 diazab,	 kare.na	me.re.ka	 be.lum	
me.ne.rima	wahyu	atau	pe.ringatan	dari	se.orang	rasul.	(	Sa.yyid Muḥa.mma.d bin A.la.wī, 2001 : 47 )	

Al-Alusi	(w.	1270H),	se.orang	ulama	salaf	yang	te.rpe.rcaya,	dalam	me.nafsirkan	Surah	asy-Syu‘ara	
ayat	 219	 ("dan	 ge.rakan	 badanmu	 di	 antara	 orang-orang	 yang	 sujud"),	 me.nyatakan	 bahwa	 yang	
dimaksud	de.ngan	"orang-orang	yang	sujud"	adalah	orang-orang	be.riman.	Ini	me.njadi	dalil	bahwa	ke.dua	
orang	tua	Nabi	Muhammad	SAW	adalah	orang	yang	be.riman.	Ini	se.jalan	de.ngan	pe.nje.lasan	Ibnu	'Abbas	
me.nge.nai	ayat	te.rse.but,	yang	me.nje.laskan	bahwa	Nabi	Muhammad	SAW	dike.luarkan	dari	tulang	sulbi	
orang-orang	yang	be.riman,	bukan	dari	orang-orang	kafir.	(	A.būl Fa.ḍl Syihābuddīn a.s-Sa.yyid Ma.ḥmud a.l-
A.lūsī a.l-Ba.gda.dī, 1997 : 137 )	

Dalil	 yang	me.nunjukkan	 bahwa	 ke.dua	 orang	 tua	 Nabi	 Muhammad	 SAW	 se.lamat	 sangat	 kuat,	
didukung	ole.h	hadis	yang	me.nyatakan	bahwa	se.se.orang	tidak	akan	diazab	jika	dakwah	be.lum	sampai	
ke.padanya.	Riwayat	 dari	 Ibnu	 'Abbas,	Abu	Hurairah,	A'isyah,	 dan	 Samurah	bin	 Jundub	me.nunjukkan	
bahwa	anak-anak	dari	orang	kafir	yang	me.ninggal	se.be.lum	diutusnya	rasul	akan	masuk	surga,	dan	ini	
adalah	riwayat	yang	sangat	kuat	 (mutawatir).	Ole.h	kare.na	 itu,	 sangat	 tidak	mungkin	 jika	hadis	yang	
me.nyatakan	 bahwa	 ke.dua	 orang	 tua	 Nabi	 Muhammad	 SAW	 be.rada	 di	 ne.raka	 dite.rima	 tanpa	
me.mpe.rhatikan	riwayat	yang	le.bih	kuat.	

Se.lain	 itu,	Al-Qur'an	 juga	me.nje.laskan	de.ngan	te.gas	dalam	Surah	al-Isra'	ayat	15	dan	Surah	al-
An'am	ayat	131	bahwa	Allah	SWT	tidak	akan	me.ngazab	suatu	kaum	se.be.lum	me.ngutus	se.orang	rasul	di	
te.ngah-te.ngah	 me.re.ka	 untuk	 me.mbe.rikan	 pe.ringatan.	 Ini	 me.ne.gaskan	 bahwa	 orang	 yang	 tidak	
me.ne.rima	dakwah	tidak	akan	diazab.	Ole.h	kare.na	itu,	klaim	yang	me.nyatakan	bahwa	ke.dua	orang	tua	



Holistik	Analisis	Nexus	 			 				Vol:	1	No:	12	Desember	2024	

https://journal.banjaresepacific.com/index.php/han	 112	

 

Nabi	 Muhammad	 SAW	 be.rada	 di	 ne.raka	 sangat	 be.rte.ntangan	 de.ngan	 prinsip	 ke.adilan	 Allah	 yang	
dite.gaskan	dalam	Al-Qur'an.	(Sa.yyid Muḥa.mma.d bin A.la.wī, 2002 : 50 )	

Jika	se.se.orang	be.rsike.ras	bahwa	ke.dua	orang	tua	Nabi	Muhammad	SAW	be.rada	di	dalam	ne.raka,	
pe.rtanyaannya	adalah:	apa	dosa	me.re.ka	yang	layak	me.mbuat	me.re.ka	dihukum	se.pe.rti	itu?	Apakah	ada	
bukti	kuat	yang	me.nunjukkan	bahwa	me.re.ka	adalah	musyrik	atau	kafir?	Dalam	kitab-kitab	sirah,	tidak	
pe.rnah	dise.butkan	bahwa	ke.dua	orang	tua	Nabi	Muhammad	SAW	me.nye.mbah	be.rhala	atau	me.lakukan	
pe.rbuatan-pe.rbuatan	 dosa	 be.sar	 lainnya.	Me.re.ka	 hidup	 dalam	 ke.adaan	 fatrah,	 yang	 be.rarti	me.re.ka	
be.lum	me.ne.rima	dakwah	atau	wahyu	dari	se.orang	rasul,	se.hingga	me.re.ka	te.tap	be.rada	dalam	ke.adaan	
suci	dan	be.rtauhid	ke.pada	Allah	SWT.	

De.ngan	de.mikian,	bisa	dipahami	bahwa	ke.dua	orang	 tua	Nabi	Muhammad	SAW	be.rada	dalam	
masa	 fatrah,	di	mana	 tidak	ada	nabi	yang	diutus	ke.pada	me.re.ka.	Al-Qur'an	 juga	me.nje.laskan	hal	 ini	
de.ngan	te.gas	dalam	Surah	al-Isra'	ayat	15,	Surah	Yasin	ayat	1-6,	dan	Surah	an-Nisa'	ayat	165.	Allah	SWT	
tidak	 akan	me.ngazab	 suatu	 kaum	 se.be.lum	me.ngutus	 se.orang	 rasul	 di	 te.ngah-te.ngah	me.re.ka.	 Ole.h	
kare.na	itu,	ungkapan	yang	me.nyatakan	bahwa	ke.dua	orang	tua	Nabi	Muhammad	SAW	be.rada	di	dalam	
ne.raka	adalah	salah,	kare.na	se.cara	se.mantik,	kata	"abi"	(ayahku)	dalam	hadis	ini	le.bih	te.pat	me.rujuk	
pada	 paman	 Nabi,	 Abu	 Jahal,	 bukan	 ayah	 kandungnya.	 Se.lain	 itu,	 kritik	 te.rhadap	 hadis	 ini	 akan	
be.rte.ntangan	 de.ngan	 riwayat	 yang	 mutawatir	 dan	 ayat-ayat	 Al-Qur'an	 yang	 me.nunjukkan	 bahwa	
se.se.orang	tidak	akan	diazab	se.be.lum	dakwah	sampai	ke.pada	me.re.ka.	

Ungkapan	kae.dah	di	atas	me.mbe.rikan	pe.san	bahwa	jika	se.buah	hadis	be.rte.ntangan	de.ngan	Al-
Qur'an	dan	hadis-hadis	yang	mutawatir	(yang	diriwayatkan	ole.h	banyak	pe.riwayat	dari	be.rbagai	jalur	
yang	dapat	dipe.rcaya),	maka	hadis	 te.rse.but	 tidak	dapat	dijadikan	 se.bagai	hujah	atau	argume.n	yang	
sahih.	Hal	ini	juga	be.rlaku	pada	hadis	yang	matannya	(isi	te.ksnya)	tidak	konsiste.n	atau	be.rkualitas	syaz	
(te.rasing	atau	 tidak	 se.suai	de.ngan	 riwayat	yang	 le.bih	kuat),	 atau	 jika	 sanad	 (rantai	pe.rawi)nya	 juga	
le.mah	atau	tidak	te.rve.rifikasi	de.ngan	baik.	

Se.bagaimana	dise.butkan	ole.h	Sayyid	Muhammad	Alawi,	hadis	yang	be.rkualitas	syaz	dan	me.miliki	
sanad	 yang	 kurang	 kuat	 tidak	 dapat	 dijadikan	 dasar	 yang	 kuat	 untuk	 me.mbuat	 suatu	 ke.simpulan	
te.ologis	 atau	 hukum.	Dalam	 konte.ks	 ini,	 pe.nulis	 be.rpe.ndapat	 bahwa	 hadis	 yang	me.nyatakan	 ke.dua	
orang	 tua	 Nabi	 Muhammad	 SAW	 be.rada	 di	 ne.raka	 tidak	 bisa	 dijadikan	 argume.n	 yang	 sah,	 kare.na	
be.rte.ntangan	de.ngan	dalil	yang	le.bih	kuat	dari	Al-Qur'an	dan	hadis	mutawatir,	se.rta	me.miliki	masalah	
dalam	kualitas	matan	dan	sanadnya.	

Jadi,	be.rdasarkan	kae.dah	ilmiah	dalam	ilmu	hadis,	jika	se.buah	hadis	be.rte.ntangan	de.ngan	sumbe.r	
yang	 le.bih	 kuat	 (se.pe.rti	 Al-Qur'an	 dan	 hadis	mutawatir)	 atau	 tidak	me.me.nuhi	 krite.ria	 kualitas	 dan	
otoritas	sanad	yang	te.rpe.rcaya,	maka	hadis	te.rse.but	tidak	dapat	dijadikan	dasar	untuk	se.buah	pe.ndapat	
atau	ke.putusan.	
	
KESIMPULAN		

Ditulis	 Hadis	 yang	 me.nye.butkan	 kalimat	 " ي بِأ "	 (ayahku)	 tidak	 me.rujuk	 pada	 ayah	 Nabi	
Muhammad	SAW,	yaitu	Abdullah	bin	Abdul	Muttalib,	te.tapi	pada	pamannya,	Abu	Jahal.	Hal	ini	kare.na	
yang	me.mbimbing	dan	me.rawat	Nabi	Muhammad	SAW	se.jak	ke.cil	adalah	pamannya,	Abu	Jahal.	Jika	kita	
me.maksa	 untuk	 me.ngartikan	 hadis	 ini	 se.bagai	 ayahnya	 Abdullah	 bin	 Abdul	 Muttalib,	 maka	 hadis	
te.rse.but	akan	be.rte.ntangan	de.ngan	surah	al-Isra'	ayat	15	dalam	Al-Qur'an,	yang	me.nyatakan	bahwa	
Allah	tidak	akan	me.ngazab	suatu	kaum	se.be.lum	me.ngutus	se.orang	rasul	ke.pada	me.re.ka.	Pe.nje.lasan	ini	
juga	dibe.rikan	ole.h	al-Qaḍi	al-Iyaḍ.	

Hadis	yang	me.nye.butkan	bahwa	ke.dua	orang	tua	Nabi	Muhammad	SAW	be.rada	di	dalam	ne.raka	
se.be.narnya	sudah	dibatalkan	(mansukh)	ole.h	hadis-hadis	lain	yang	me.nyatakan	bahwa	anak-anak	dari	
orang	kafir	atau	musyrik	yang	me.ninggal	se.be.lum	me.ncapai	usia	de.wasa	dan	be.lum	me.ne.rima	dakwah	
akan	masuk	surga.	Hal	ini	juga	be.rlaku	untuk	ke.dua	orang	tua	Nabi	Muhammad	SAW	yang	me.ninggal	
se.be.lum	risalah	ke.nabian	sampai	ke.pada	me.re.ka,	dan	me.re.ka	dise.but	se.bagai	ahlu	fatrah	(orang-orang	
yang	hidup	di	masa	kosong	antara	dua	nabi).	Pe.ndapat	ini	dikuatkan	ole.h	be.be.rapa	ulama	se.pe.rti	al-
Bazzar,	Ibnu	Majah,	dan	Abu	Amr.	

Kualitas	hadis	yang	me.nyatakan	"ayahku	dan	ayahmu	di	dalam	ne.raka"	adalah	ṣaḥīḥ	(kuat),	te.tapi	
ini	 adalah	 hadis	 aḥad	 (diriwayatkan	 hanya	 ole.h	 satu	 orang	 pe.rawi,	 dalam	 hal	 ini	 Anas	 bin	 Malik).	
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Se.me.ntara	itu,	hadis	yang	me.nyatakan	bahwa	anak-anak	dari	orang	kafir	akan	masuk	surga	adalah	ṣaḥīḥ	
dan	 me.miliki	 status	 mutawatir	 (diriwayatkan	 ole.h	 banyak	 pe.rawi	 dari	 banyak	 jalur	 yang	 dapat	
dipe.rcaya),	se.rta	didukung	ole.h	ayat-ayat	Al-Qur'an.	Dalam	ilmu	hadis,	 riwayat	mutawatir	 le.bih	kuat	
daripada	yang	aḥad.	Ole.h	kare.na	itu,	me.nurut	kaidah	hadis,	riwayat	yang	le.bih	kuat	harus	diutamakan.	
Sayyid	 Muhammad	 Alawi	 juga	 me.nilai	 bahwa	 hadis	 yang	 me.nye.butkan	 ke.dua	 orang	 tua	 Nabi	
Muhammad	SAW	be.rada	di	dalam	ne.raka	me.miliki	ke.te.rangannya	yang	syaz	(rancu	atau	tidak	je.las)	baik	
dari	se.gi	sanad	(rantai	pe.rawi)	maupun	matannya	(isi	te.ksnya).	

Para	ulama	Ahli	Sunnah	te.lah	se.pakat	bahwa	ke.dua	orang	tua	Nabi	Muhammad	SAW	se.lamat	dari	
azab	 api	 ne.raka.	 Bahkan,	 ada	 ke.khawatiran	 bahwa	 orang	 yang	 me.ngatakan	 ke.dua	 orang	 tua	 Nabi	
Muhammad	SAW	be.rada	di	ne.raka	dan	me.njadi	kafir	dapat	me.nye.satkan,	se.pe.rti	yang	diungkapkan	ole.h	
al-Alusi.	
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